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Abstrak 

Pandemi COVID-19 menyebabkan terganggunya sektor pendidikan, tidak hanya di Indonesia tetapi juga seluruh 

belahan dunia. Sehingga Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mendorong guru melaksanakan pembelajaran 
Online. Penelitian ini bermaksud agar dapat membantu tenaga pendidik untuk mengatasi sulitnya mencapai hasil 

yang maksimal dalam proses mengajar secara online pada saat pandemi ini. Penelitian ini menggukanan metode 

pengembangan media pembelajaran berbasis video tutorial pada pembelajaran hybrid untuk SMK. Model 
Pembelajaran Hybrid Learning merupakan model pembelajaran yang memadukan antara pembelajaran tatap muka 

dengan pembelajaran online yang menggunakan teknologi komputer dan internet. Pengembangan media 

pembelajaran berbasis Video Tutorial pada penelitian ini mengikuti model pengembangan ADDIE yaitu analisis, 

desain, development, implementasi, dan evaluasi. Data yang digunakan pada penelitian yaitu data kuantitatif dan 
kualitatif, dengan menggunakan instrument penelitian berupa angket/kuisioner yang didapat dari dosen Teknik 

Mesin selaku ahli>materi dan ahli>media, satu>orang guru mata diklat bubut SMK Negeri 1 dan 72 orang siswa. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu uji validitas oleh ahli materi didapatkan persentase skor 86% dan 
dari>ahli>media diperoleh persentase skor 96%, sedangkan uji praktisitas dari guru mata pelajaran diperoleh 

persentase skor 86% dan dari peserta didik diperoleh persentase skor 88%. Hasil penelitian yang didapatkan dari 

pengembangan media pembelajaran berbasis Video Tutorial sangat layak untuk digunakan pada mata diklat bubut 

di..SMK. 
Kata>Kunci :Pengembangan, Media Pembelajaran, Video Tutorial, Mata Diklat Bubut 

Abstract 

The COVID-19 pandemic has disrupted the education sector, not only in Indonesia but also throughout the world. 
So that the Minister of Education and Culture encourages teachers to carry out online learning. This study aims 

to help educators overcome the difficulty of achieving maximum results in the online teaching process during this 

pandemic. This study uses a video tutorial-based learning media development method in hybrid learning for 
vocational high schools. Learning Model Hybrid Learning is a learning model that combines face-to-face 

learning with online learning using computer technology and the internet. The development of video 

tutorial-based learning media in this study follows the ADDIE development model, namely analysis, design, 

development, implementation, and evaluation. The data used in the research are quantitative and qualitative data, 
using a research instrument in the form of a questionnaire / questionnaire obtained from a Mechanical 

Engineering lecturer as an exper material and expert media, one an eye teacher for lathe training at SMK Negeri 

1 and 72 students. The results of the research conducted, namely the validity test by material experts obtained a 
percentage score of 86% and from experts media a percentage score of 96% was obtained, while the practicality 

test of subject teachers obtained a percentage score of 86% and from students a percentage score of 88% was 

obtained. The research results obtained from the development of video tutorial-based learning media are very 

suitable for use in the eyes of lathe training in Vocational High School. 

Keywords : Development, Learning Media, Video Tutorials, Subjects Lathe 
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I. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses penanam nilai dan 
norma dilingkungan masyarakat untuk mengubah 

prilaku manusia kearah yang lebih baik (Ambiyar, 

2018). Pendidikan vokasi dikenal dengan pendidikan 

yang lebih dominan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa  

(Jalinus & Nabawi, 2018). 

Pandemi COVID-19 merupakan bencana bagi  
seluruh negara, pandemi yang berasal dari Wuhan, 

China ini dengan mudahnya menyebar, mengganggu 

jalannya beberapa sektor kehidupan manusia tanpa 
terkecuali sektor pendidikan. Banyak negara-negara 

yang memutuskan untuk menutup sekolah, baik itu 

sekolah dasar maupun menengah dan perguruan 

tinggi. Pendidikan di Indonesia juga sangat 
merasakan dampak dari pandemi COVID-19, 

sekolah yang biasanya menjadi tempat berkumpul 

dan belajar bagi siswa-siswa untuk menambah ilmu, 
kini harus merubah pembelajaran tatap muka 

menjadi pembelajaran daring dari rumah 

masing-masing. Sekolah yang sejatinya adalah 
tempat menuntut ilmu bagi siswa yang di dapatkan 

dari guru dan buku bacaan yang ada disekolah juga 

harus ditutup dikarenakan virus Covid-19 yang di 

khawatirkan akan cepat menyebar jika dilakukan 
pembelajaran tatap muka.Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemendikbud) membuat surat 

edaran nomor 4 tahun 2020 yang berisikan tentang 
tata cara belajar dari rumah.Dunia pendidikan sangat 

membutuhkan inovasi-inovasi dalam pembelajaran, 

dengan adanya virus COVID-19 guru-guru dipaksa 

harus mengganti cara belajar langsung menjadi 
dalam jaringan (daring). 

Pembelajaran ialah tahapan yang saling berhubungan, 

antara siswa dengan lingkungan untuk mendapatkan 
tujuan pembelajaran (Primawati, 2017). Tenaga 

pendidik harus selalu mengikuti perkembangan 

teknologi karena akan dapat memudahkan dala  
penyampaian pembelajaran (Woolfitt, 2015). 

Pembelajaran daring membuat pelajaran 

menjadiefektif, karena dapoat melakukan kegiatan 

dengan belajar mandiri. (Ghirardini, 2011). Daring 
content merupakan sumber media yang 

non-interaktif misalnya dokumen, PowerPoint 

presentasi, video atau file audio, dan lain-lain. Media 
ininon-interaktif artinya siswa hanya dapat membaca 

atau melihat konten yang telah di bagikan guru 

melalui platform digital tanpa dapat melakukan 
tindakan lain. Pendekatan daring terbagi 2 yaitu self 

paced dan facilitated/ instructorled. Pendekatan self 

paced, siswa melakukan pembelajaran daring dengan 

mandiri dan bebas, sedangkan pendekatan 
facilitated/instructorled pembelajaran daring 

difasilitasi, diarahkan dan dipimpin oleh instrukur. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu 
teknologi (IT) pada zaman sekarang ini, 

menyebabkan banyaknya tenaga pendidik 

memanfaatkan teknologi tersebut untuk menunjang 

kemudahannya dalam menerapkan model 
pembelajaran digunakannya dalam proses belajar dan 

dapat mempengaruhi keinginan siswa dalam belajar 

(Puyada et al., 2018). Salah satunya dengan 

pengembangan media pembelajaran berbasis video 
tutorial pada pembelajaran  Hybrid. 

Pendidikan online merupakan pemanfaatan 

lingkungan pembelajaran hybrid, yang menawarkan 
pembelajaran online dan tatap muka (Doering, 2006). 

Hybrid Learning ialah pembelajaran yang 

memadukan pembelajaran melalui teknologi dan 
tatap muka (Ino Angga Putra, 2014). Penggunaan 

teknologi pada pembelajaran adalah cara efektif 

untuk melakukan pembelajaran jarak jauh (Delacey 

& Leonard, 2002). Pembelajaran dengan model 
hybrid learning memiliki masa depan yang positive 

dalam dunia pendidikan (Buzzetto-More & 

Sweat-Guy, 2006). Penggunaan model pembelajaran 
hybrid learning memudahkan siswa, karena akses 

mudah ke dokumen dan sumber daya tersedia 24 jam 

sehari (Lin, 2008). Model pembelajaran hybrid 
learning juga merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran 

menggunakan teknologi dapat menarik minat siswa 

dalam belajar karena memiliki alternatif 
pembelajaran baru, dan meningkatkan hasil belajar 

siswa (Chen & Chiou, 2014). Salah satu 

pengembangan dari Hybrid Learning ini yaitu Video 
Tutorial. Video Tutorial adalah gambaran untuk 

membantu memahami materi pembelajran (Syahril & 

Mandalika, 2020). Video tutorial adalah suatu gambar 

visual yang ditayangkan pengajar, didalamnya 
berisikan materi agar peserta didik dapat memahami 

suatu materi (Pramudito, 2013). Video tutorial dapat 

menceritakan sebuah cerita (narative) memberi askes 
menyampaikan materi (original material) 

menyampaikan informasi latar belakang 

(documentaries, interviews) menyampaikan emosi 
(De Leng et al., 2007). Penggunaan media video 

sangat mendukung dan menjadi faktor penting dalam 

pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran dalam 

jaringan (Gillies, 2008). Teknologi video, termasuk 
media tradisional tetapi akan menjadi alat yang 

penting bagi guru apabila dikembangkan (Gall, M. D., 

Gall, J. P., & Borg, 2003). Penggunaan media video 
dalam pendidikan juga dapat membantu guru untuk 

meningkatkan kompetensinya (Seidel et al., 2013). 

Peserta didik yang hanya belajar melalui pendengaran 
(mendengarkan) saja akan memperoleh tingkat 

pemahaman yang berbeda dan berpengaruh juga 

dengan lamanya “ingatan” yang bertahan , 

dibandingkan dengan peserta didik yang belajar lewar 
melihat (Jalinus & Ambiyar, 2016). Beberpa 

pendapat diatas dapat disimpulkan video tutorial 

merupakan tampilan visual yang dipadukan dengan 
gambar, audio, animasi menarik yang kegunaannya 

adalah membantu guru, tutor, dosen, dan pengajar 
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lainnya untuk menampilkan materi-materi 

pembelajran agar siswa dapat terbantu memahami 
materi-materi tersebut. Video tutorial memiliki 

keunggulan yaitu (1) menarik perhatian dalam waktu 

singkat (2) memperoleh informasi dari ahli (3) 

penjelasan yang sulit dapat direkam, sehingga pada 
sehingga waktu pembelajar pemateri  dapat 

memaksimalkan penyajiannya (Sadiman, 2010). 

II. Metode>Penelitian 

A. Jenis>Penelitian 

Metode penelitian yang dipakai adalah metode 

penelitian &pengembangan (Reseach and 
Development). Penelitian pengembangan merupakan 

metode dengan menghasilkan sebuah produk dan 

melakukan analisis keefektifan sebuah produk 

(Bulkia et al., 2019). Penelitian pengembangan 
merupakan tahapan-tahapan untuk memaksimalkan 

produk yang telah ada, juga bisa untuk membuat 

produk baru (Trianto, 2012). Penelitian dilaksanakan 
dengan model pengembangan industri, digunakan 

untuk mendesain dan menghasilkan produk baru 

yang kemudian diuji kualitasnya (Gall, M. D., Gall, J. 
P., & Borg, 2003). Metode research and 

developmentini merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 

(Sugiyono, 2013). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian>dilakukan>di SMK Negeri 1Padang yang 
beralamat Jl. M.>Yunus>Kampung>Kelawi,>Lubuk 

Lintah Kota Padang Prov. Sumatera Barat dan online 

melalui Google Formulir. 

2. Waktu>Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan mulai tahap 

persiapan,pembuatan video sampai tahap uji coba 

video tutorial yang dibuat untuk membantu 
pembelajaran adalah pada bulan Agustus hingga 

bulan Oktober 2020. 

C. Model Penelitian 

Penelitian yang menggunakan model ADDIE ini 

terdiri atas 5 tahapan (Analysis, Desain, Development 

atau pengembangan, Implementation, dan 

Evaluation). Model pengembangan ini 
dikembangkan oleh (Dick, 1996). Model 

pembelajaran ADDIE merupakan suatu desain model 

pembelajaran yang terstruktur (Mardayani et al., 
2019). Alasan digunakannya model pengembangan 

ini agar dapat menghasilka atau mengembangkan 

produk yang valid,praktis, dan efektif. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan mengguanakan 

model ADDIE ialah sebuah pengembangan yang 

menerapkan perangkat yang efektif (Intan, 2015). 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dan pengembangan media 
pembelajaran berbasis video tutorial ini melalui 

beberapa tahapan-tahapan, tahapan-tahapan tersebut 

berdasarkan model penelitian ADDIE.Berikut ini 

merupakan alur dari pelaksanaan model ADDIE 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian dengan Model ADDIE 

1. Validasi>Ahli>Materi 

Tahap validasi ahli materi dilakukan penilaian dari 

ahli materi dan pengkoreksian. Tahapan validasi ini 

dilakukan oleh 1 orang dosen teknik mesin FT-UNP 
ahli di bidang materi permesinan khusunya mesin 

bubut. Selanjutnya data yang diperoleh, diolah dan 

analaisis, kemudian melakukan revisi terhadap media 

yang kembangkan. 

2. Validasi>Ahli>Media 

Tahap validasi ahli media dilakukan penilaian dari 
aspek kualitas media, penggunaan bahasa dan layout 

media pada media video tutorial, validasi ini 

dilakukan oleh dosen teknik mesin FT-UNP. 

Kemudian dilakukan pengolahan data dan revisi 

produk media video tutorial. 

E. Uji Coba 

Ujicoba pertama oleh guru yang mengajar mata diklat 
bubut di SMK Negeri 1 Padang sebagai reviewer. 

Guru dimintai pendapatnya melalui angket mengenai 

produk yang dikembangkan, jika perlu direvisi, maka 
produk direvisi terlebih dahulu untuk selanjutnya 

baru diujicoba kepada siswa teknik pemesinan di 

SMK Negeri 1 Padang. 

F. Instrumen Penelitian 

Intrumen-intrumen pada penelitian ini disiapkan 

dengan rancangan dan panduan untuk mendapatkan 

data yang diinginkan. Instrumen-instrumen tersebut 
adalah angket validasi ahli materi, angket validasi 

media, angket respon guru, angket respon siwa , serta 

hasil nilai siswa (pre-test dan post-test peserta didik).
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G. Teknik Analisis Data  

1. Data Proses Pengembangan 

Data yang diperoleh merupakan data deskriptif. Data 

ini diperoleh melalui koreksi dan masukan dari ahli 

materi, ahli media, dan guru mata diklat. 

Pendapat,masukan,koreksi,dan penilaian tersebut 
selanjutnya dipergunakan untuk acuan revisi produk 

yang dikembangkan. 

2. Data>Penilaian>Kelayakan 

Data yang diperoleh dari ahli media, materi, guru 

mata diklat bubut dan siswa kelas XI Teknik 

Pemesinan. Data kuantitatif merupakan angka-angka 
hasil perhitungan atau pengukuran yang di analisis 

sehingga didapat persentase kelayakan (Arikunto, 

2012). Berikut merupakan rumus yang digunakan : 

% Kelayakan =  
Skor Observasi

Skor Maksimal
 x 100% 

Uji kelayakan ini tujuannya adalah agar peneliti 

lebih mudah dalam menentukan status yang 

dipersentasekan: 

Tabel 5. Tabel skala kelayakan 

Nilai Presentase Interpretasi 

4 76-100 % Sangat Layak 

3 50-75 % Layak 

2 26 -50 % Tidak Layak 

1 < 26 % Sangat Tidak Layak 

III. Hasil>dan>Pembahasan 

A. Hasil Penilaian Produk 

1. Penilaian>ahli>materi pengembangan 

Tabel 8.  Hasil>penilaian dari ahli>materi terhadap 

video tutorial mata diklat bubut 

No 
Aspek 

penilaian 
Butir 

Skor 

perolehan 
Persentase 

Katerg

ori 

1 MATERI 9 31 86% Sangat 

Layak 

2 BAHASA 5 17 85% Sangat 

Layak 

3 PENYAJIAN 9 31 86% Sangat 

Layak 

Penilaian oleh ahli materi terhadap video tutorial 

dapat diambil kesimpulan materi dalam produk 

pengembangan dalam penelitian ini masuk dalam 

kategori sangat layak dan produk ini layak di uji 
cobakan. 

Berikut merupakan diagram batang penyajian hasil 

penilaian dari ahli materi: 

 

Gambar 2. Penilaian Ahli Materi 

2. Revisi Produk dari Ahli Materi 

Produk video tutorial yang dinilai melalui angket 

oleh ahli materi, terlihat bahwa media berbasisvideo 
tutorial mata diklat bubut ini secara keseluruhan 

sudah sangat baik akan tetapi masih ada sedikit 

perbaikan. Hasil revisi produk media berbasis video 

tutorial adalah sebagai berikut : 

a. Memindahkan Posisi teks 

Sebelum direvisi teks terletak ditengah-tengah dari 
tampilan video namun ahli materi menyarankan 

untuk memindahkan letak dari teks tersebut ke bawah 

dari video atau ketempat yang kosong, teks yang di 

letakkan ditengah-tengah dari tampilan akan 
menutupi materi yang hendak disampaikan sehingga 

pembelajaran dapat terganggu. Tampila sebelum dan 

sesudah direvisi dapat dilihat pada gambar 3 dan 4 

berikut: 

 

Gambar 3. Teks sebelum Revisi 

 

Gambar 4. Teks setelah Revisi 

b. Gunakan Istilah Keteknikan 

Ahli materi meminta penggantian bahasa yang 

semula mengatakan bor, pengeboran menjadi gurdi 
atau penggurdian (drilling). Kata bor lebih kepada 

50%

100%
86%

85%
86%

Hasil Penilaian Ahli Materi

Materi Bhasa Penyampaian
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memperbesar lubang yang sudah ada sedangkan 

gurdi merupakan pembuatan lubang. 

3. Penilaian ahli media 

Penilaian dilakukan seorang ahli media yaitu Prof. 

Dr. Suparno, M.Pd sekaligus dosen teknik mesin 

yang ahli dalam pengembangan media pembelajaran. 
Hasil penilaian produk media berbasis video tutorial 

dapat dilihat pada tabel 

Tabel 9. Hasil Penilaian oleh Ahli Media 
N

o 

Aspek 

penilaian 

Buti

r 

Skor 

perolehan 

Pers

enta

se 

Kategori 

1 Kualitas 
Media 

13 50 96% Sangat 
Layak 

2 Penggunaan 
Bahasa 

7 27 96% Sangat 
Layak 

3 Layout 
Media 

7 26 93% Sangat 
Layak 

Berdasarkan tabel 9, hasil penilaian yang dilakukan 

ahli media terhadap produk media video tutorial 
yang dikembangkan, dapat dilihat dari 3 indikator 

memiliki rata-rata persentase 95. Sehingga penilaian 

tersebut menunjukan bahwa media ini layak untuk 
diujicobakan. Lebih jelas, hasil penilaian dapat 

dilihast pada gambar diagram batang. 

 

Gambar 5. Hasil Penilaian Ahli Media 

4. Perbaikan dari Ahli Media 

Ahli media berpendapat bahwa produk media 
berbasis video tutorial untuk keseluruhan dinyatakan 

sudah sangat baik, namun ada beberapa saran 

sebelum digunakan. 

Saran dari ahli media yaitu lebih menunjukkan apa 

yang dijelaskan pada saat penyampaian materi. 

Dengan memegang atau menunjukkan alat yang 

dijelaskan. Gambaran yang setelah dan sebelum 
direvisi dapat di lihat pada gambar 6 merupakan 

video tutorial sebelum direvisi dan gambar 7 

merupakan video tutorial yang telah direvisi.

 

Gambar 6. Mesin Bubut Ringan sebelum Revisi 

 

Gambar 7. Mesin Bubut Ringan setelah Revisi 

5. Penilaian>Produk>dan>Revisi>Produk>Oleh 

Guru 

Penilaian dilakukan bapak Drs. Kamal M.Pd selaku 
guru yang mengajar mata dikat bubut kelas XI teknik 

pemesinan di SMK Negeri 1 padang terlihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 10. Hasil Penilaian oleh Guru Mata Diklat 

Bubut Terhadap Produk Pengembangan 

Media Berbasis Video Tutorial. 
N

o 

Aspek 

Penilaian 

Buti

r 

Skor 

perole

han 

Persenta

se 

Kategori 

1 Kemudahan 
Penggunaan 

Media 

5 17 85% Sangat 
Layak 

2 Efektifitas 
Waktu 

5 18 90% Sangat 
Layak 

3 Penginterpre
tasian Media 

4 14 88% Sangat 
Layak 

4 Ekuivalensi 2 6 75% Layak 

Rata-Rata 84% 
Sangat 
Layak 

Penilaian oleh guru mata diklat bubut terhadap 

produk pengembangan media berbasis video tutorial, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa media video>tutorial 

dalam kategori sangat>layak>untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran mata diklat bubut di SMK N 1 

Padang. Hasil penilaian dalam bentuk diagram batang 

dapat dilihat pada gambar 8 berikut :

50%60%70%80%90%100%
96%

96%
93%

Hasil Penilaian Ahli Media

Kualitas Media Penggunaan Bahasa Layout Media
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Gambar 8. Hasil Penilaian Guru 

6. Peniliaiaan Siswa Kelas XI TPA 

Peniliaiaan Siswa Kelas XI TPA, dapat disimpulkan 
bahwa media berbasis video tutorial mendapatkan 

persentase 80% dan rata-rata skor sangat>layak.. 

Rekapitulasi penilaian oleh siswa kelas XI TP A 

dapat dilihat pada diagram batang berikut : 

 

Gambar 9. Penilaian oleh Siswa Kelas XI TP A 

7. Penilaian Siswa Kelas XI TP B 

Penilaian Siswa Kelas XI TP B, dapat disimpulkan 

bahwa media berbasis video tutorial mendapatkan 

persentase 89% dan rata-rata skor sangat layak. 

Rekapitulasi penilaian oleh siswa kelas XI TP Bbisa 

dilihat pada  gambar diagram batang dibawah ini 

 

Gambar 10. Penilaian oleh Siswa Kelas XI TP B 

8. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap selanjutnya adalah dilkakukan pengujian 

efektifitas media video tutorial kepada murid 

kelas>XI>TP di SMK>Negeri 1 Padang. Hasil nilai 
murid silahkan lihat pada tabel 11 yang merupakan 

hasil dari uji efektifitas. 

Tabel 11. Data Nilai Efektifitas 

N

o 

Kela

s 

Jumlah 

nilai 

pre-test 

Rata- 

rata 

pre-test 

Jumlah 

nilai 

post-test 

Rata- 

rata 

post-test 

1 
XI 

TP A 
1920 53,3 2960 82,2 

2 
XI 

TP B 
1740 48,3 2790 77,5 

Rata-Rata 3660 50,8 5750 79,8 

Hasil penilaian efektifitas dapat dilihat bahwa hasil 

rerata post-test siswa lebih>tinggi dari pada rerata 

pre-test. Jumlah nilai post-test siswa kelas>XI 

TPA>adalah 2960, rata-rata post-test>kelas XI TPA 
setelah melihat video tutorial dalam pembelajaran 

menunjukkan nilai 82,2 nilai ini termasuk kedalam 

kategori sangat baik. jika dilihat dari jumlah nilai, 
sebelum menonton video tutorial jumlah nilai siswa 

adalah 1920 dengan rerata 53,3. Selanjutnya pada 

kelas XI TPB untuk jumlah nilai siswa pada pretest 
adalah 1740 dengan rata-rata 48,3  dan untuk nilai 

post-test setelah melihat video tutorial pada 

pembelajaran siswa kelas XI TPB mendapatkan 

jumlah nilai 2790 dengan rata-rata 77,5 nilai ini 
termasuk dalam kategori baik. Rekapitulasi nilai 

siswa jika ditampilkan dalam bentuk diagram batang 

jumlah nilai, dan rerata nilai siswa dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini : 

 

Gambar 11. Jumlah Nilai Siswa 

 

Gambar 12. Rata-rata Nilai Siswa 
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B. Pembahasan 

1. Ahli Materi 

Ahli>materi merupakan satu orang dosen yang 

berasal dari Teknik Mesin FT-UNP. Tahap penilaian 

produk yang dilakukan oleh ahli materi berfungsi 

untuk mengetahui kelayakan media dari beberapa 

aspek. 

Menurut penilaian ahli materi secara keseluruhan, 

video tutorial mendapatkan skor 79 dari 23 indikator. 
Video tutorial memperoleh rata-rata penilaian 

3.43(Sangat Layak) dan>persentase penilaian 86% 

(Sangat Layak). Berdasarkan penilaian tersebut 
video tutorial dinilai sangat>layak jika 

digunakan>sebagai media pembelajaran di..SMK. 

2. AhlipMedia 

Menurut Ahlipmedia yang berasal dari Teknik Mesin 
FT-UNP. Hasil validasi ini dilakukan untuk 

mengukur kelayakan media yang dikembangkan 

dinilai dari beberapa aspek. 
Hasilcpenilaianaahli materi terhadap vide tutorial 

secara keseluruhan mendapatkan skor 103 dari 

27>indikator. Video tutorial mendapatkan rata-rata 
skor 3.81(Sangat Layak) dan persentase penilaian 

96% (Sangat Layak). Berdasarkan hasil penilaian, 

video tutorial dikategorikan sangat>layak diterapkan 

sebagai media pembelajarandisSMK. 

3. PraktisiVPembelajaran mata diklat Bubut SMK N 

1 Padang 

Hasil penilaian>praktisi pembelajaran untuk 
keseluruhan video tutorial memperoleh>skor 55 dari 

16>indikator. Video tutorial memperoleh rata-rata 

skor 3.4(Sangat Layak) dan persentase penilaian 

86% dikategorikan sangat layak. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa video tutorial ini 

dinilai>sangat>layak jika menjadi pilihan sebagai 

media pembelajarandi>SMK. 

4. Peserta didik 

Hasil penilaian peserta didik terhadap video tutorial 

secara keseluruhan video tutorial memperoleh skor 
5079 untuk 20 indikator dengan 72 responden. Video 

tutorial memperoleh rata-rata skor 3.53(Sangat 

Layak) dengan persentase penilaian 88% 

(Sangat>Layak). Menurut hasil penilaianvideo 
tutorial ini dianggap sangat layakcjikacdigunakan 

sebagai media pembelajarandi SMK. 

IV. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan dari keseluruhan tahapan uji 

kelayakan mulai darituji kelayakanoleh ahliamateri, 

uji kelayakan oleh ahliamedia, praktisiqpembelajaran 
atau guru, dan peserta>didik dapat disimpulkan 

bahwa video tutorial memperoleh jumlah skor 5316 

dengan rata-rata penilaian 3.52 dan memperoleh 

rata-rata persentase 88% termasuk kategori Sangat 

Layak. 
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